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MOTTO  
 

نْياَ فعَلَيَْهِ باِلعِلْمِ وَمَنْ أرََادَ الآخِرَةَ فعَلَيَْهِ باِلعِلْمِ  نْ أرََادَ الدُّ ََ  

 وَمَنْ أرََادَهُمَا فعَلَيَْهِ باِلعِلْمِ 

Artinya : 

“Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka diatasnya dengan ilmu. 

Barangsiapa menginginkan akhirat, maka diatasnya dengan ilmu. 

Dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), maka 

diatasnya dengan ilmu.” (HR Ahmad). 
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ABSTRAK  

Noni Pradipta Defi. Analisis Kinerja Apotek Dewi Farma Kota Pekalongan 

Dengan Pendekatan Metode Balance Scorecard Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kinerja apotek Dewi 

Farma Kota Pekalongan dengan pendekatan metode Balance Scorecard serta untuk 

mengetahui bagaimana kinerja apotek Dewi Farma dalam perspektif etika bisnis 

Islam.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

penelitian field research (lapangan). Sumber data yang digunakan yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data menggunakan 

model interaktif.  

 Hasil penelitian, kinerja apotek Dewi Farma Kota Pekalongan dengan 

pendekatan metode Balance Scorecard yaitu persperktif keuangan pertumbuhan 

pendapatan meningkat sebesar 5% tiap tahun. Perspektif pelanggan pasien merasa 

puas tehadap ruang pelayanan. Perspektif proses bisnis internal belum semua 

kebutuhan pasien akan obat terlayani dan waktu pelayanan obat pasien merasa puas 

yaitu kurang dari lima menit. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran karyawan 

merasa puas melihat dari kompensasi yang diberikan seperti tunjangan hari raya, 

uang lembur dan pelayanan tambahan. Kinerja apotek Dewi Farma Kota 

Pekalongan dalam perspektif etika bisnis Islam cukup baik hal ini terlihat dari 

Kesatuan dengan ketetapan bagi karyawan wajib berhijab, mendirikan tempat 

ibadah dan wajib merekrut karyawan beragam Islam. Kebenaran apotek Dewi 

Farma menetapkan harga jual sesuai dengan HET yang berlaku. Tanggung jawab 

karyawan menjalankan SOP dengan baik. Keseimbangan apotek Dewi Farma 

menyamaratakan gaji atau tunjangan setiap karyawan. Kehendak bebas 

mengutamakan beribadah tepat waktu untuk karyawan dan setiap karyawan 

dibebaskan untuk memilih hari libur.  

 

Kata Kunci : Kinerja, Apotek, Balance Scorecard, Perspektif Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 

Noni Pradipta Defi. Performance Analysis of the Dewi Farma Pharmacy in 

Pekalongan City Using the Balance Scorecard Method Approach in the 

Perspective of Islamic Business Ethics. 

 This research aims to describe the performance analysis of the Dewi Farma 

pharmacy in Pekalongan City using the balanced scorecard method approach and 

to find out how the Dewi Farma pharmacy performs from the perspective of Islamic 

business ethics. 

 The research method used is qualitative research with field research. The 

data sources used are primary data sources and secondary data sources, while data 

collection techniques use interviews, documentation and observation. Data analysis 

using interactive models. 

The results of the research show that the performance of the Dewi Farma 

Pharmacy in Pekalongan City using the balanced scorecard method approach, 

financial perspective revenue growth is increasing by 5% annually. The patient's 

customer perspective is satisfied with the service room. From an internal business 

process perspective, not all patients' needs for medicines have been served and the 

patient's satisfaction with medicine service time is less than five minutes. From a 

growth and learning perspective, employees feel satisfied seeing the compensation 

provided such as holiday allowances, overtime pay and additional services. The 

performance of Dewi Farma Pharmacy in Pekalongan City from the perspective of 

Islamic business ethics is quite good, this can be seen from Unity's stipulations that 

employees must wear the hijab, establish a place of worship and must recruit 

employees of diverse Islamic backgrounds. The truth is that Dewi Farma 

pharmacies set selling prices in accordance with the applicable HET. It is the 

employee's responsibility to carry out the SOP well. Dewi Farma's pharmacy 

balance equalizes the salary or benefits of each employee. Free will prioritizes 

worship on time for employees and each employee is free to choose holidays. 

 

Keywords: Performance, Pharmacy, Balanced Scorecard, Islamic Business Ethics 

Perspective 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا   = ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي  = īإي 

 = uَ ا  = au َا و  = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

لبديعا   ditulis  al-badīʼ 

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

ءشى   ditulis  syai`un 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebutuhan dan keinganan obat yang tersedia di apotek merupakan hal 

penting. Permintaan obat di apotek menunjukan kebutuhan konsumen terhadap 

obat yang ditawarkan oleh apotek. Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan di apotek Dewi Farma terhadap konsumen melihat dari perilaku 

konsumen saat membeli obat yang ditawarkan pada bulan januari 2024 hingga 

juli 2024 yakni januari 30 permintaan, februari 31 permintaan, maret 73 

permintan, april 60 permintaan, mei 90 permintaan, juni 22 permintaan, juli 50 

permintaan. Dari hasil observasi tersebut permintaan obat di apotek Dewi 

Farma dari bulan januari 2024 sampai juli 2024 mengalami naik turun yang 

tidak menentu. Hal itu terjadi karena beberapa faktor diantaranya ketersediaan 

stok obat.  

Pelayanan di apotek Dewi Farma terhadap konsumen yang menerima 

rujukan dari dokter berupa resep obat ke apotek terkadang tidak dapat 

terpenuhi, dikarenakan obat tersebut kosong/stok tidak tersedia sehingga 

membuat konsumen harus kembali ke rumah sakit atau pihak apotek 

menghubungi dokter yang memberi rujukan untuk meminta konfirmasi 

mengenai ketidaksediaan obat tersebut. Jika obat yang diinginkan tidak 

tersedia konsumen terpaksa harus mencari ke apotek lain. Hal tersebut tidak 

baik untuk apotek Dewi Farma. Bila ketersedian stok obat kosong terus 

menerus dalam jangka waktu tertentu menyebabkan konsumen berkurang.  
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Berdasarkan observasi bahwa nampak etalase depan sediaan sirup 

adanya ruang kosong antara obat satu dengan yang lain. Pada etalase sirup 

untuk penataan tergolongkan urutan abjad dan indikasi seperti anakonidin 

sirup, anakonidin obh sirup, anacetin sirup, bodrexin flu batuk sirup, coldrexin 

sirup, hufagrip flu batuk sirup, dan lain sebagainya. Akan tetapi pada 

kenyataanya letak antara bodrexin flu batuk sirup dengan hufagrip flu batuk 

sirup terdapat ruang kosong dikarenakan coldrexin sirup tidak tersedia. Hal 

tersebut menimbulkan keresahan pasien terhadap variasi dan stok obat di 

apotek. Pasien mengeluhkan kosongnya coldrexin sirup di apotek Dewi Farma 

sehingga pasien ke apotek lain. Coldrexin merupakan salah satu contoh variasi 

obat yang kosong, bila variasi obat yang lain berkurang dampaknya pendapatan 

apotek menurun dan kinerja apotek dapat menurun pula.  

Pada kinerja apotek selain dilihat dari pendapatan dan pasien dapat dilihat 

pula dari karyawan. Karyawan apotek dapat disebut Assiten Apoteker (AA) 

memiliki syarat dan ketentuan untuk dapat bekerja di apotek memiliki tugas 

dan tanggung jawab tersendiri. Bagaimana mereka dalam melayani pasien, 

etika untuk menghadapi pasien dan etika di dalam apotek yang sesuai. 

Ketepatan karyawan saat melayani sangat diperlukan seperti menentukan HPP, 

melabeli obat, kecepatan dalam meracik obat, dan lain sebagainya. Etika yang 

sesuai yaitu etika yang baik dan benar etika bisnis Islam. Dalam etika bisnis 

Islam terdapat prinsip-prinsip etika bisnis Islam salah satunya keseimbangan. 

Dalam konsep keseimbangkan sebagai contoh adalah Allah memperingatkan 

para pengusaha muslim untuk menyempurnakan takaran. Makna ‘adl adalah 
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keadilan atau kesetaraan. Karyawan haruslah bersikap adil terhadap pasien 

tidak boleh membedakan antar pasien sesuai kebutukan dan takaran. Pasien 

nenek atau kakek dapat diduhulukan dengan pasien sebelumnya dengan syarat 

pasien tersebut muda dan sehat.  

Apotek sebagai salah satu penyedia pelayanan kesehatan masyarakat 

yang diharapkan dapat meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. Apotek 

merupakan tempat penyedia obat, perbekalan farmasi dan alat kesehatan yang 

di pegang oleh apoteker sebagai penanggung jawab.  Fungsi dan tujuan apotek 

adalah tempat pengabdian apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan, 

sarana farmasi untuk melaksanakan peracikan, pengubahan bentuk, 

pencampuran, penyerahan obat, dan sarana penyalur perbekalan farmasi, 

termasuk obat yang diperlukan oleh masyarakat, secara luas dan merata 

(Menkes, 2002). 

Metode penilaian kinerja telah berkembang pesat. Salah satu instrumen 

penilaian kinerja unit bisnis apotek Dewi Farma yang sekaligus dapat 

digunakan sebagai alat pemetaan strategi adalah Balanced Scorecard (BSC). 

Menurut Kaplan dan Norton (Mulyadi, 2007) menyebutkan pengukuran 

kinerja dengan Balanced Scorecard memandang unit bisnis dari empat 

perspektif, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Pengukuran kinerja ini sangat komprehensif 

yang mencakup ukuran finansial dan nonfinansial, serta menggambarkan 

hubungan perspektif satu dengan yang lain. 
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Apotek Dewi Farma beralamat di Jl Untung Suropati No 12 Rt 002 Rw 

007 Pringrejo Kota Pekalongan, dimana daerah ini merupakan kawasan yang 

cukup strategis karena terletak dijalan raya dengan pemukiman penduduk yang 

cukup padat mudah dikenali oleh masyaratakat. Ditinjau dari lokasinya apotek 

Dewi Farma berada dijalur lalu lintas yang ramai sehingga sangat baik untuk 

pelayanan kesehatan. Apotek Dewi Farma merupakan apotek umum yang 

bertugas melayani resep umum dan obat bebas lainnya, yang didirikan pada 

tanggal 26 Januari 2013 dan dikelola oleh seorang Apoteker Pengelola Apotek 

(APA) yang bernama Dewi Rokhmawati S.Farm., Apt pada tahun 2013 sampai 

sekarang dengan SIPA 449.1/APT/08/11/2022.  

Etika bisnis merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal hal 

yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan dengan pihak yang 

berkepentingan. Sebagaimana yang terjadi saat ini kebanyakan para pelaku 

bisnis hanya mengutamakan keuntungan, pertumbuhan dan keberlangsungan 

tanpa memperdulikan adakah berkah dari usaha meraka, tanpa memperdulikan 

apakah yang cara mereka lakukan sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu 

tindakan yan sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu dengan memberikan 

pelayanan yang baik, selain itu Islam mengharuskan berbuat adil. Hal ini sesuai 

dalam firman Allah dalam QS. Al-Maidah [5]: 8  
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Al-

Maidah [5]: 8) 

 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam bagaimana kinerja dan etika bisnis Islam pada apotek dengan melakukan 

penelitian yang diberi judul “Analisis Kinerja Apotek Dewi Farma Kota 

Pekalongan Dengan Pendekatan Metode Balance Scorecard Dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam.”  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas penulis dapat merumuskan permasalahan 

diantaranya:  

1. Bagaimana kinerja pada apotek Dewi Farma Kota Pekalongan dengan 

pendekatan metode balance scorcard? 

2. Bagaimana etika bisnis Islam pada apotek Dewi Farma Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui kinerja apotek Dewi Farma Kota Pekalongan dengan 

metode balance scorcard. 

b. Untuk mengetahui etika bisnis Islam pada apotek Dewi Farma Kota 

Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan beberapa manfaat antara lain: 
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a. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi perluasan pemahaman informasi dan bentuk 

kontribusi untuk menambah khasanah keilmunan materi pendekatan 

metode Balance Scorecard dalam perspektif etika bisnis Islam.  

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

informasi berbagai pihak antara lain: 

1) Bagi Penulis 

Dapat menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan dalam 

hal kepenulisan, menambah wawasan dan pengalaman, sekaligus 

mendapatkan pengetahuan yang secara langsung didapat dari 

masalah yang diteliti. 

2) Bagi Apotek Dewi Farma 

Dapat dijadikan sebagai informasi tambahan dan masukan 

kinerja apotek Dewi Farma dalam etika bisnis Islam serta 

memberikan manfaat dalam menetapkan kinerja yang lebih 

konprehensif dan diharapkan dijadikan acuan dalam 

mengembangkan dan mengevaluasi sistem pelayanan yang 

berkualiatas dan berorientasi dengan konsumen  

3) Bagi Peneliti 

Dapat menjadi rujukan atau acuan bagi para peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian baik penelitian 

pengembangan maupun penelitian eksporatif  
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D. Sistematika Penulisan 

Seperti yang didefinisikan di atas, untuk menuai hasil penelitian skripsi 

yang dapat disusun secara terstruktur, bahwa penulis akan menyusunnya secara 

menyeluruh terutama didasarkan pada sistematika berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menguraikan berbagai pendapat yang terkait dengan masalah penulis 

dalam bab landasan teori. Berisi berbagai pembicaraan tentang konsep 

kinerja, metode Balance Scorecard dan etika bisnis Islam.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian memuat pendekatan dan jenis penelitian, 

setting penelitian, metode kuantitatif dan metode kualitatif 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada sudut pandang Islam, bab ini menyajikan temuan kajian dan 

pembahasan tentang Kinerja Apotek Dewi Farma Kota Pekalongan 

dengan Pendekatan Metode Balance Scorecard dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam 

BAB V PENUTUP 

Pada penelitian ini terdapat bagian terakhir, yaitu penutup yang berisi 

kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian “Analisis Kinerja Apotek Dewi Farma Kota 

Pekalongan dengan pendekatan metode Balance Scorecard dalam perspektif 

etika bisnis islam” antara lain: 

1. Kinerja apotek Dewi Farma Kota Pekalongan dengan metode Balance 

Scorecard  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan pendekata 

Balance Scorecard apotek Dewi Farma sudah menunjukan kinerja yang 

baik yaitu  

a. Persperktif keuangan pertumbuhan pendapatan meningkat sebesar 5% 

tiap tahun dan pengelolaan persedian efektif dan efisien  

b. Perspektif pelanggan pasien merasa puas tehadap ruang pelayanan, 

kecepatan pelayanan obat, kenyamanan dan kebersihan ruang tunggu 

dan tempat parkir. Akan tetapi, dalam hal sarana prasana yang masi 

membutuhkan perhatian adalah ruang tunggu yang panas dan pasien 

merasa tidak puas kecepatan dan kemampuan karyawan menangani 

keluhan. 

c. Perspektif proses bisnis internal, karyawan sudah memberikan semua 

informasi obat kepada pasien dan waktu pelayanan (dispensing time) 

obat pasien merasa puas yaitu kurang dari 5 menit, penyerahan obat 
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dengan benar. Akan tetapi, tingkat ketersedian obat belum terpenuhi 

semua kebutuhan pasien akan obat terlayani,  

d. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran karyawan merasa puas 

melihat dari kompensasi yang diberikan seperti tunjangan hari raya, 

uang lembur dan pelayanan tambahan. Akan tetapi, belum dilengkapi 

dengan sistem teknologi informasi di apotek dan karyawan apotek 

Dewi Farma belum mengikuti internal pelatihan Apotek sebaiknya 

mengadakan pelatihan internal atau mengirim karyawan untuk 

mengikuti pelatihan diluar supaya kompetensi dan kapabilitas 

karyawan dapat meningkat.  

2. Etika bisnis Islam pada apotek Dewi Farma Kota Pekalongan 

Etika bisnis Islam pada apotek Dewi Farma Kota Pekalongan cukup 

baik hal ini terlihat dari: 

a. Kesatuan dengan ketetapan bagi karyawan wajib berhijab, mendirikan 

tempat ibadah dan wajib merekrut karyawan beragam Islam.  

b. Kebenaran apotek Dewi Farma menetapkan harga jual sesuai dengan 

HET yang berlaku.  

c. Tanggung jawab karyawan menjalankan SOP dengan baik 

pengelolaan persedian efektif dan efisien. 

d. Keseimbangan apotek Dewi Farma menyamaratakan gaji atau 

tunjangan setiap karyawan.  
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e. kehendak bebas mengutamakan beribadah tepat waktu untuk 

karyawan dan setiap karyawan dibebaskan untuk memilih hari libur 

atau yang disebut requesant libur  

B. Saran  

Pengukuran kinerja bukanla satu-satunya langkah pengingkatan 

kinerjaapotek namun diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan oleh 

pemilik apotek untuk menyusun strategi. Bersumber pada pandangan 

penelitian di atas, penulis dapat menawarkan saran antara lain: 

1. Sarana prasarana sebaiknya dilengkapi atau diperbaiki seperti pendingin 

udara ruang tunggu pasien 

2. Apotek sebaiknya menggunakan sistem teknologi informasi untuk 

mempermudah dalam mengakses data dan informasi 

3. Apotek mengadakan pelatihan baik internal maupun eksternal untuk semua 

karyawan guna memenuhi kompetensi dan kapabilitasnya. 
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